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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu proses rangka mempengaruhi siswa agar dapat

Belajar mengaja f. Nilai edukatif mewarnai

interaksi yang terjadi ilai edukatif dikarenakan
kegiatan belajar menga engan sadar merencanakan
kegiatan pengajarannysé segala sesuatunya guna
kepentingan pengajara selalu guru tuntut adalah
bagaimana cara tuntas.’
Suatu proses d ang baik, apabila dalam

pembelajaran tersebut memenuhi dua ha I kesesuaian antara strategi yang digunakan

dengan materi yang di a ro en nilai tinggi. Proses adalah
kegiatan yang dilakukafi@leh a n i an pendajaran.’

Hasil belajar mTrutGgNaOriw ﬂgﬂa\nﬂkutip oleh Nana Sudjana

dalam bukunya yang berjudul Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui

! Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 79.
2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswin Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Renika Cipta, 2012), 1.
*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), 22-23.



penampilan siswa. Menurut Reugeluth sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana, bahwa hasil
belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang memberikan suatu
ukuran nilai dari metode (strategi) alternatif dalam kondisi yang berbeda. la juga mengatakan

secara spesifik bahwa hasil belajar adalah suatu kinerja (performance) yang diindikasikan

proses dari seseorang ya £ 3V \(5 PeRtuk perubahan perilaku yang
relatif menetap.”

Faktor-faktor ya al, siswa itu sendiri dan
lingkungannya. Perta au tingkah laku intelektual,
motivasi, minat dan ke Kedua, lingkungan: yaitu
sarana dan prasarana, er-sumber belajar, strategi
pembelajaran, metode s gkungan.®

Dari e i jaksSi I merupakan
salah satu dari bebe nalkan berbagai macam

strategi aktif yang dapat digunakan dala belajaran seperti Jigsaw Learning (Belajar

l o 'w Necahan masalah) dan lain

Strategi pembelapn ;NJIe()oI\R (@ec@n Galah) bukan hanya sekedar

strategi mengajar tetapi juga merupakan suatu strategi atau metode berfikir, sebab dalam

Model Jigsaw), Cart

sebagainya.’

*Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 37.
ZAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2013), 5-6.

Ibid., 12.
" Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 18.



problem solving dapat menggunakan strategi lainnya dimulai dengan mencari data sampai
menarik kesimpulan. Strategi problem solving merupakan implementasi dari salah satu atau
gabungan dari beberapa strategi pembelajaran antara lain: pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning), bermain peran (Role Play), pembelajaran partisipatif

(Participantive Teaching and Learning) trategi pembelajaran inkuiri.

dan peran guru di kelg o 1Na Lo K akang i ya berupa alat bantu yang
memfasilitasi guru dal aacany” Meeia 04 an alat visual yang efektif
karena dapat divisualisé ar\dij ebih konkrit dan realistis.
Pembelajaran ini , yakni pembelajaran yang
berorientasi “Learner ( suatu masalah oleh siswa
melalui kerja kelompok
Dalam.pen

yang berkaitan dengan kegiatansbelajafn jar.Dalam.pembe jaran akan dikaitkan strategi

Problem Solving dengan menggunakan a gambar. Strategi problem solving dengan

menggunakan media gamBar In it n mb wa jadi lebih aktif, karena
siswa dihadapkan den se b nifarusilipecahk@secara kelompok. Dan ini

diterapkan pada mata pgiaiargTpkiIel PR O G O

& Mulyono, Strategi Pembelajaran: Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global (TK: UIN Maliki
Press, 2012), 108.

* Ibid., 317.

19 1bid.



Secara etimologi, akidah berasal dari kata ‘“’agada” yang mengandung arti ikatan atau
keterkaitan atau keyakinan yang benar-benar menetap dan melekat dihati manusia. Sedangkan
secara Terminology akidah dalam Islam berarti keimanan atau keyakinan seseorang terhadap

Allah SWT., yang menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya dengan segala sifat dan

perbuatan-Nya. Dengan demikian, akida pakan dasar utama dalam ajaran Islam.** Dan

harus berperan ekstra ¢ iswa. Melalui pendidikan-

pendidikan yang baik ¢ sopan santun, menghargai
yang lebih tua dan me ari orang tua.
Adapun adab ata ncintai dan sayang kepada
orang tua, mentaati ked ang dengannya. Dan adab
atau sikap terhadap gu ya, taat terhadap guru kita
dalam sem an keluar dari
kelas, memberi perh sopan senantiasa dalam

keadaan tenang dan rendah hati dihadapan

Berdasarkan obsém@si It apa ang terkait dengan proses
pembelajaran berlangs S ba)an u n@lru kuran@sbervariasi. Sehingga siswa
jenuh terhadap proses Pb@rwrs@, Rrb@ar@d@ng digunakan pada proses

pembelajaran serta penggunaan waktu yang kurang tepat. Selain itu, selama proses

! Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah (Solo: Belukar, 2006), 37.

12 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN PRESS, 2009), 181.

3 Kementrian Agama, Akidah Akhlak untuk Madrasah Tsanawiyah kelas VIl (Jakarta: Kementrian Agama
Republik Indonesia, 2015), 49-54.



pembelajaran akidah akhlak, mayoritas siswa kelas VIII MTs Ma’arif Klego Ponorogo,
terlihat kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Buktinya dengan adanya siswa yang
ramai sendiri, mengantuk dan bahkan ada yang tertidur di kelas. Sehingga permasalahan
tersebut membuat siswa kurang maksimal bahkan belum mencapai nilai KKM akidah akhlak

yaitu 75. Dari data yang hasil belajar jukkan bahwa 50% yaitu 15 dari 30 siswa

rata-rata kelas yaitu 6 . ya KeRartra atal hasil belajar siswa masih
rendah. Sehingga dib enjadi lebih aktif dalam
pembelajaran karena stfategi ile JPenye i ajar siswa.

Untuk memeca alternatif tindakan untuk
meningkatkan kualitas ibatan siswa dalam proses
belajar mengajar dan proses belajar mengajar di
kelas siswa yang sebelu temannya, bahkan tertidur.
Menjadi lebi a dan suasana
kelas yang biasanya strategi problem solving

dengan media gambar diterapkan di kelaS? setelah menggunakan strategi tersebut hasil

belajar siswa menjadi | b
Peneliti ingin mefgeta efgaruiVang sig an antara strategi problem

solving dengan menggpamedNarﬂ thﬂasGla'@iswa kelas VIII pada mata

pelajaran Akidah akhlak. Karena pelajaran akidah akhlak bersifat konseptual dan praktis,
sehingga media gambar dan strategi problem solving dirasa cocok untuk diterapkan. Oleh

karena itu, peneliti melakukan peneitian kuantitatif dengan judul “Pengaruh Strategi



Problem Solving dengan Menggunakan Media Gambar terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VIl Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di MTs Ma’arif Klego”
. Batasan Masalah

Banyak faktor atau variabel yang dapat dikaji untuk menindak lanjuti dalam penelitian

ini. Namun, karena luasnya bidang cakupe a adanya berbagai keterbatasan yang ada baik
waktu, dana maupun jangkauag i adanya suatu lingkup dan batasan

masalah. Dalam penelitian iiSpermésalatarrake atasi hasil belajar siswa kelas VIII.

Berdasarkan bata ala b2 3 TLAUSS alafl pada penelitian ini adalah
“Adakah pengaruh strategi NS S : akan media gambar terhadap
hasil belajar siswa kela Ts Ma’arif Klego?”
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan ru elitian ini adalah “Untuk
mengetahui pengaruh s an media gambar terhadap

hasil belaj

. Manfaat Penelitian

oblem solving dengan.th
Manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoretis
Dengan diadak a it n r ingan erapan media gambar dan

strategi problem sljnOrthGilRla'{)ir'Gkﬂnenambah wawasan dan

pengetahuan lebih mendalam terkait media dan strategi terhadap hasil belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru



Hasil penelitian ini, dapat membantu guru dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Hasil ini juga dapat dijadikan acuan dalam
menentukan bentuk pembelajaran yang sesuai dengan materi serta dapat melaksanakan

pembelajaran dengan lebih baik.

b. Bagi siswa

Dengan adanya peng i, si ; ebih meningkatkan kemampuannya

mencapai hasil be

c. Bagi sekolah
Dengan ad membantu kepala sekolah
atau sekolah dala h dan memberikan inovasi
pembelajaran dalé
F. Sistematika Pembahas
Adapun sistemati
Pada judul, lembar
persetujuan pembimbi ta pengantar, daftar isi,

daftar tabel (jika ada), daftar gambar (ji aftar lampiran dan pedoman literasi.

l melakang, batasan masalah,

rumusan masalah, IUJuPeraatN\ar@t pRll aGstﬂlka pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab landasan teori yang membahas tentang landasan teori, telaah

Pada bagian inti

Bab pertama, be

hasil penelitian terdahulu, kerangka berfikir dan pengajuan hipotesis.



Bab ketiga, merupakan metode penelitian, terdiri dari rancangan penelitian, populasi,
sampel dan responden, instrument pengumpulan data, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

Bab keempat, merupakan hasil penelitian, terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian,

deskripsi data, analisis data (pengujian hig pembahasan dan interpretasi.

Bab kelima, merupakan peg esimpulan dan saran yang berfungsi

Sedangkan bagia dn:; e fakaTtarn piran, riwayat hidup, surat

Slian penulis.



BAB I1
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI, KERANGKA

BERFIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

“Pengaruh Kecerda : 2 1t Bela; adap Hasil belajar PAI Siswa
Kelas VIII SMP Ne@éFi [ 5 y enyimpulkan bahwa, ada
pengaruh yang sig i ja : n interpersonal dan minat
D15. Dibuktikan pada taraf
a Hy ditolak. Penelitian ini
merupakan penelitia itat i jeni i proposal ini sama dengan
peneliti i 1 Je : ' j a yang penulis
lakukan dengan p

bahas tentang pengaruh

interpersonal dan minat belajar te hasil belajar, sedangkan penelitian ini

menekankan pada te vifigh d ed bar terhadap hasil, ada
persamaan variabel jar a.
2. Uswatun Khasanahpqﬁ lN'erG mamad@h @karta, tahun 2014, yang

berjudul “Pengaruh Pembelajaran Strategi Problem Solving dan Reading Guide terhadap

Hasil Belajar Biologi pada siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi Boyolali tahun ajaran

¥ Kusumaning Zidni Khasanah, Pengaruh Kecerdasan dan Minat Belajar terhadap Hasil belajar PAI Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Paron tahun pelajaran 2014/2015.



2013/2014”. Menyimpulkan bahwa, ada pengaruh hasil belajar siswa menggunakan
strategi Problem Solving dan Reading Guide siswa kelas VIII SMPN 1 Sambi Boyolali
tahun ajaran 2013/2014. Dibuktikan pada taraf signifikan 0,238 > 0,05 maka H, diterima.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, berarti jenis penelitian dalam proposal ini

sama dengan penelitian di atas. Sedapg ari jenis uraian, maka jelaslah berbeda antara

persamaan variabel L ing.gla Il beldjar siswa.
3. Novia Uswatun Khg tahun 2017, yang berjudul
“Pengaruh Penggu elajaran Problem Solving
terhadap Keteramg bada Materi Ekosistem”.
Menyimpulkan bah lia maket dengan model
pembelajaran proble ilanso swa pada materi ekosistem.
iterima dan Ho
ditolak. Penelitia I jenis penelitian dalam

proposal ini sama dengan penelitian . Sedangkan dari jenis uraian, maka jelaslah

berbeda antara yan n u n p lan hulu. Penelitian terdahulu
membahas tentang §REdi d r blem salMing terhadap keterampilan
berfikir siswa, sedapargnﬂanﬂ %k@n@ia@tegi problem solving dan

media gambar terhadap hasil, ada persamaan variabel yaitu strategi problem solving.*®

15 Uswatun Khasanah, Pengaruh Pembelajaran Strategi Problem Solving dan Reading Guide terhadap Hasil
Beajar Biologi pada siswa kelas VIII SMP N 1 SAMBI BOYOLALI tahun ajaran 2013/2014.

18 Novia Uswatun Khasanah, Pengaruh Penggunaan Media Maket melalui Model Pembelajaran Problem
Solving terhadap Ketrampilan Berfikir Kritis Siswa Kelas X pada Materi Ekosistem.



B. Landasan Teori

1. Strategi

a. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari kata Yunani, yaitu Strategia yang berarti ilmu perang atau

panglima perang. Strategia dapat_g artikan sebagai suatu keterampilan mengatur

Secara u ‘ ApAt ertike i u upaya yang dilakukan
seseorang atau d berpendapat bahwa yang
dimaksud strateg ntuk memberikan suasana

yang konduktif ke iswade apai tujudiipembelajaran.®

Dalam ko 103 ebagaimana dikutip oleh
Iska uan internal
seseorang untu iki bil keputusan. Artinya

bahwa proses pembelajaran akan m bkan peserta didik berfikir secara unik untuk

dapat menganalis il keputusan. Peserta didik
akan mempunyai gkat tin@@l, yaitu analisis yang tajam,
tepat dan akurat. PM(l)y N C@yoRba@naGdl oleh Iskandarwassid dan

Sunendar Dadang mengemukakan pula bahwa strategi adalah seperangkat alat yang

17 Iskandarwassid dan Sunendar Dadang. Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),

2008, 2.

18 Hamdani, Strategi Belajar..., 18.



berguna serta aktif, yang melibatkan individu secara langsung untuk mengembangkan
bahasa kedua atau bahasa asing.™

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
merupakan taktik atau pola yang dilakukan oleh seorang pengajar dalam proses belajar

bahasa, sehingga peserta didik ebih leluasa dalam berfikir dan dapat

Adapun ciri jate 3k sebagaimana dikutip oleh
yang berjudul Strategi
1) Wawasan wak sanakan kegiatan tersebut

dan waktu yan
2) Dampak, wala

gi tertentu tidak langsung

terlihat untuk jg at berarti.

3) P an pemusatan
kegiatan, up sempit.
4) Pola keputusan, kebanyakan s mensyaratkan bahwa sederetan keputusan

tertentu harus an| k san- tusan tersebut harus saling
menunjang, artifijja S p angikonsiste

5) Peresapan, sel!m 0eNeGU|Rat0e@ ﬁatan yang luas mulai dari

proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan operasi harian.?

9 Wassid dan Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa..., 2.
2 bid., 3.
! Hamdani, Strategi Belajar...., 18.



2. Strategi Problem Solving
a. Pengertian Strategi Problem Solving
Problem Solving (pemecahan masalah) bukan hanya sekedar strategi mengajar,

tetapi juga merupakan suatu strategi atau metode berfikir. Sebab dalam problem solving

dapat menggunakan strategi laing aulai dengan mencari data sampai menarik

(Contextual Teag a\gH L€ pers Role Play), pembelajaran
partisipatif (Par c i QALY )un strategi pembelajaran
inkuiri.??
Pembelajar asalah, yakni pembelajaran
yang berorientasi \eccahan suatu masalah oleh
siswa melalui k disebut “metode ilmiah”
(Scientific Metho an adalah langkah ilmiah
ra (hipotesis),
mengumpulkan i impulan atau melakukan

generalisasi dan mengaplikasikan te e dalam situasi baru.?®

b. Langkah-langk tr ro ol
1) Menyiapkan i a ecahka asalah harus tumbuh dari

siswa sesuai dparaawnﬂuama@ ﬂaiﬂeri yang disampaikan dan

kehidupan riil siswa/keseharian.

2) Menuliskan tujuan yang hendak dicapai.

22 Mulyono, Strategi Pembelajaran..., 108.
8 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, tt), 212-213.



3) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
tersebut. Misalnya dengan bertanya, membaca dan lain-lain
4) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dengan dugaan jawaban ini

tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di atas.

5) Menguji kebenaran jawaban sgg g tersebut. Dalam langkah ini, siswa harus

7) Menarik kesi . Arfy@ a-Paiuy £3 i akesimpulan terakhir tentang
jawaban dari

3. Media
a. Pengertian Medi
Secara harfi au “pengantar”. Assosiation
for media yaitu
segala bentuk an informasi. Sedangkan

Education (NEA) mendefinisikan s I benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat,

didengar, dibaca nt dipergunakan dengan baik
dalam kegiatan empen efektifitas program

instructional.25 Gland@nm RETYPelflyy ag Yedia diartikan sebagai alat

24 H
Ibid., 213.
% Asnawir dan Basyiruddin Usman. Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Pers, 2003), 11.



dan bahan yang membawa informasi atau bahan pelajaran yang bertujuan
mempermudah mencapai tujuan pembelajaran.?
Media merupakan perantara yang membantu memperjelas materi pelajaran. Media

juga dipercaya dapat membantu guru dalam mempermudah serta mengatasi masalah

komunikasi yang dialami oleh g ika mengajarkan suatu materi. Walaupun

demikian, tentu posisi da i Ke idak dapat digantikan, karena media

siswa mampu me , ke i kap. Dalam pengertian ini,
guru, buku teks@dan i A dia. Secara lebih khusus,
pengertian media

grafis, photografis 1 1Ka pses dan menyusun kembali

dapat i bahwa pengertian media

merupakan sesuatu yang bersifat urkan pesan dan dapat merangsang pikiran,

perasaan dan ke ndorong terjadinya proses
belajar pada dirin

b. Fungsi dan Maﬁpt 'aN' 0 R O G O

Media pembelajaran memiliki 6 fungsi utama sebagai berikut:

% Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran..., 319.

" 1bid., 317.

%8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), 3.
# Asnawir dan Usman, Media Pembelajara..., 11.



1) Fungsi atensi, menarik perhatian siswa dengan menampilkan sesuatu yang menarik
dari media tersebut.
2) Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran siswa untuk lebih giat belajar.

3) Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap siswa terhadap materi

pelajaran dan orang lain.
4) Fungsi kompensatori, Ja i ang lemah dalam menerima dan
memahami pelajar,
5) Fungsi psiko i gg2 SidPva elakukan sesuatu kegiatan
secara motori

6) Fungsi evalua 4 aimerespon pembelajaran.
Selain ena i di ane j i emiliki manfaat antara lain:
memperjelas pros J R n dan interaktivitas siswa,
meningkatkan efi atkan kualitas hasil belajar
siswa, memungki pat mana saja dan kapan
saja i : ;[0 i Jar, mengubah
peran guru ke

onkretkan materi yang

abstrak, membantu mengatasi ket an pancaindra manusia, menyajikan objek

n a fang n asa ke dalam kelas dan
t tafhadapimatefifpembelajafan. >

meningkatkan da
PONOROGO

pelajaran berup

30 Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran..., 320-321.



4. Media Gambar
a. Pengertian Media Gambar
Gambar atau foto merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi.

Gambar atau foto ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan

sesuatu yang akan dijelaskan dengaag onkrit dan realistis.

b. Jenis-jenis Media Gambag

Ada beberapa jg

1) Dokumentasi, arah bagi individu maupun
masyarakat.

2) Actual, yaitu n yang meliputi berbagai

aspek kehidup

3) Pemandangan, an suatu daerah/lokasi.

4) Iklan/reklame, empengaruhi orang atau

masyarakat ko

5) Si i i : 3 tanda yang

ngungkapkan kehidupan

agasan atau ide-ide anak didik.
jlemain:

1) Lebih konkritP Iﬂ rNtiGlaReGCL@] e)k masalah, jika dibanding

dengan bahasa verbal.

manusia yang mendalam serta ga

c. Kelebihan dan m

e
Media gamBafim Lb

2) Dapat mengatasi ruang dan waktu.

3) Dapat mengatasi keterbatasan mata.



4) Memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan dapat digunakan untuk semua orang
tanpa memandang umur.
Di samping media gambar memberikan keuntungan atau kelebihan untuk

digunakan dalam pengajaran, namun juga ada kelemahannya, antara lain:

1) Penjelasan guru dapat menyepg imbulnya penafsiran yang berbeda sesuali

seluruh keprib 5 kurang sempurna.

3) Tidak merata k dan kurang efetif dalam
penglihatan. E bih sempurna mengamati

gambar tersebUils X abur.®

digunakan atau di
M s tumbuh dari

siswa sesuai ri yang disampaikan dan

Dblem solving yang akan
kehidupan riil siswa/keseharian.
a) Guru/prakti

IS [ mp
y ki@igap

a) Guru/praktip nObeNn @bRanGta@so@epada setiap kelompok.

3) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah

2) Menuliskan tu

tersebut. Misalnya dengan bertanya, membaca dan lain-lain.

a) Guru/praktikan meminta siswa untuk mengamati sebuah gambar yang dibagikan

31 Asnawir dan Usman, Media Pembelajaran, 47-51.



4) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dengan dugaan jawaban ini
tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di atas.
a) Siswa mendengarkan penjelasan guru/praktikan terkait dengan permasalahan

tersebut.

5) Menguji kebenaran jawaban sgg g tersebut. Dalam langkah ini, siswa harus

skusikan terkait dengan

permasalaha
7) Menarik kesi esimpulan terakhir tentang
ok jika masing-masing

kelompok sudah menyelesaika

dari hasil diskusi.
n ilan d setiap kelompok untuk

membacaki)naﬂh Nn@rﬂtaﬂn @ll (tr)dlskusinya.

d) Kelompok lain menanggapi apa yang disampaikan oleh kelompok presentasi.

b) Guru/prakti

c) Guru/prakti

e) Guru/praktikan dan siswa memberikan applaus karena telah mengikuti

pembelajaran dengan baik.



f) Guru/praktikan memberikan penguatan terkait materi.
5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar menurut Gagne dan Bringgs sebagaimana dikutip oleh Suprihatin

adalah kemampuan-kemampuan ailiki siswa sebagai akibat perbuatan belajar

Beberapa iti i litas hasil belajar diduga
dipengaruhi pula ang dapat dilihat dari nilai
rapor. Untuk me ruknya hasil belajar yang
dica adalah dengan
memberikan s ng telah dimiliki siswa

setelah mengikuti proses belajar ters

Sardiman yi S di 0 uprihatin adalah dengan
mengetahui hasil péker grkala adikemajuan@@gar mendorong siswa lebih
giat belajar. SerPinOnNhL()ahRgﬂ ﬂl Bjar meningkat, maka ada

motivasi pada diri siswa untuk terus belajar dengan suatu harapan hasilnya terus

meningkat.*

%2 Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran..., 37.
* Ibid., 37-38.



Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri
merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk

perubahan perilaku yang relative menetap. Biasanya guru menetapkan tujuan belajar.

Anak yang berhasil dalam belgj ah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan

itu, dengan dila 1/ate apat dijadikan feedback atau
tindak lanjut atad®Ba i guasaan siswa. Kemajuan
prestasi siswa tid u pengetahuan, tetapi juga

sikap dan keteral
b. Mac

iputi pemahaman konsep

(aspek kognitif), keterampilan pro spek psikomotorik) dan sikap siswa (aspek

afektif). Untuk leBifilje a la aib a
1) Pemahaman k p
PemaharP\ @UN EOana@]aG, dmp oleh  Ahmad Susanto

diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan.
Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima,

menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau

3 Susanto, Teori Belajar-...., 5-6.



sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat,
yang dialami atau yang dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung
yang ia lakukan.*®

Menurut Dorothy J. Skeel dalam dalam bukunya Nursid Sumatmadja, konsep

merupakan suatu yang tergambg g pikiran suatu pemikiran, gagasan atau suatu

pemahaman konsep, guru
enyatakan bahwa melalui
suatu tujuan intruksional
yang seharusnya diperoleh
siswa. Berdasafke iNk¢l ini Iketalitli bahwa hasil belajar siswa
erat hubunganfy@ ATt ‘ G el@jeran) yang telah dirancang
guru sebelum € ja Evaluasi produk dapat
lisan maupun
tertulis.*

2) Keterampilan Proses

Usman S [ u wa mpilan proses merupakan
keterampilan n r I ang memgarah pada pengembangan
kemampuan npal@ian Wl Rg mdﬁ; s@ai penggerak kemampuan

yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan

% bid., 6.
% 1bid., 9.



menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan secara efektif dan efesien untuk mencapai
suatu hasil tertentu termasuk kreatifitasnya.*’
Dalam melatih keterampilan proses, secara bersamaan dikembangkan pula

sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, kerja sama, bertanggungjawab dan

berdisiplin sesuai dengan peneka dang studi yang bersangkutan.®
3) Sikap
Suprihatin, sikap merupakan
metode, pola dan teknik
tertentu terha A, SaK(ta e une indivilelu-individu maupun objek
tertentu. Sikag kan seseorang.*
Dalam diarahkan pada pengertian
pemahaman ke main yang sangat berperan

adalah domain

santo, belajar
merupakan ses a kodrati, jiwa raga anak

mengalami perkembangan. Perke n sendiri memerlukan sesuatu baik yang

berasal dari diri p r i gannya. Berdasarkan teori
ini, hasil belaj siswa itu sendiri dan
lingkungannya. Pa@ SN @nnu ﬂuaOerplklr atau tingkah laku

intelektual, motivasi, minat dan kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua,

37 1bid.
38 Ibid.
% pid., 11.
“ 1hid.



lingkungan: yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-
sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga dan lingkungan.**
Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman sebagaimana dikutip oleh

Ahmad Susanto, hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi

antara berbagi faktor yang mempeng Daik faktor internal maupun eksternal. Secara

daan keluarga berpengaruh
erupakan salah satu faktor

I kemampuan belajar siswa

leh guru, sebagaimana

Kualitas
Ikutip oleh Ahmad Susanto dalam bukunya

dikemukakan oleh Wina Sanjaya

yang berjudul T B an e n eko Dasar, bahwa guru adalah
komponen yang a k i mentasidSbiatu strategi pembelajaran.
Berdasarkan penPat@ Nat@gﬁn@mg,albatu faktor eksternal yang

sangat berperan mempengaruhi hasil belajar siswa adalah guru.*?

“ Ibid., 12.
2 1bid., 12-13.



6. Mata Pelajaran Aqgidah Akhlaq
a. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlaq
Secara etimologi, akidah berasal dari kata “’agada” yang mengandung arti ikatan

atau keterkaitan atau keyakinan yang benar-benar menetap dan melekat di hati manusia.

Sedangkan secara Terminology, a alam Islam berarti keimanan atau keyakinan
g alam semesta beserta seluruh isinya
ian, akidah merupakan dasar
utama dalam ajara

Pengertian Arab, jamak dari Khulug,
yang menurut ba

Akidah ak endidikan Agama Islam di
Madrasah Tsana ahuan, pemahaman dan
penghayatan tent Islam yang menetap dan
melekat dalam hidup, untuk selanjutnya
diwuj i uatan « eserta didik

ekolah dan masyarakat.

b. Tujuan Mata P
Adapun tuj

DETIKUE PONOROGO
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan dan pengembangan,

pengetahuan, penghayatan, pembiasaan serta pengalaman peserta didik tentang

43 Azmi, Pembinaan Akhlak. .., 37.
*4 Prahara, Materi Pendidikan..., 181.



akidah Islam, sehingga menjadi muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketagwaan kepada Allah SWT.
2) Mewujudkan muslim Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak

tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupaan individu maupun sosial,

sebagai manifestasi dari ajaran d ilai akidah Islam.

a) Pengertian

(1)Pengerti

A it yang menilai  sesuatu

berdasar an orang lain. Perilaku ini

harus di i kareme ~ an ajaram¥islam. Islam mengajarkan
agar kita a manusia.

kan di dalam

it hati, apabila dibiarkan

akan berkembang menjadi ong, kikir dan takabur yang diiringi sifat iri

dan den Fi JORS. man - 18:
SO ¢ IO DOD sz e

=z w*ﬁ %%%fé 6?* LOLOe oo @0

F80 480D OnAd) OHN 70 oo A Lo S ORO
&R S WOAR@o

** 1bid., 37.



Artinya: ”“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri ”.

Semua penyakit, pastipendatangkan bahaya. Sifat ananiyah akan

(g)Sulit menerima p ek : arena merasa dirinya adalah yang
paling-benar

ena Islam melarang sifat ananiyah

(h)Berdosa kepada Allah
el ng meraSalbahwa dirinya telah gagal

%
atau tldﬁka dalam ﬁalh(yatﬁarm& atau cita-cita dan ia tidak

mau berusaha untuk melanjutkan apa yang diinginkan.

(2)Pengerti

Putus asa berarti habis harapan, tidak ada harapan lagi. Seseorang
dikatakan putus asa apabila tidak lagi mempunyai harapan tentang sesuatu

yang semula hendak dicapai.



Penyebab seseorang putus asa biasanya karena terjadinya kegagalan yang
berulang kali dalam mencapai cita-cita atau pengharapan sesuatu. Sebenarnya
penyebab seseorang putus asa bukanlah persoalan yang dihadapi semata-mata,

melainkan cara mensikapi persoalan tersebut.

, maka dampaknya amat

dampak negatif putus asa
, energi dan potensi yang
berani berbuat, khawatir
nangat untuk

tus asa biasanya diikuti

tidak mau lagi berusaha. Islam mendidik

ali at WT., sebagaimana firman

PONOROGO
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Artinya:  “Dan janganlah kamu beputus asa dari rahmat allah.
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat allah, hanyalah
orang-orang kafir ”. (Q. S. Yusuf 12:87)

(b)Ciri-Ciri Orang yang P,

- Tidaylrsera0gd ) eRbkathusahailyia yang gagal.
- Tamipa At & berusaha lagi.

- Mu ) e 3 \gghifh marah walaupun dengan

ghindarkan diri dari sifat

putus @sa. i tus asa antara lain sebagai

- Selalu yakin bahwa a an memberi jalan keluar atas persoalan yang

di i
b) Akhlag Ter: iri ir{Gh b dan a’)

(PengertigmChedfaNT @ R O G O

Ghad{ab berarti marah atau pemarah. Ghad{ab termasuk sifat tercela,
karena marah itu bersumber dari setan. Baik di seseorang yang sedang marah

memiliki kecenderungan tidak dapat mengontrol dirinya. Untuk itulah sebagai



orang Islam harus pandai-pandai mengendalikan diri agar tidak sampai mudah
marah. Orang yang dapat menahan amarah merupakan salah satu ciri orang
muttaqin. Akibat buruk dari sikap marah seseorang antara lain sebagai berikut:

- Tidak dapat berfikir tenang dalam menghadapi permasalahan

Tidak dapat menyelg permasalahan secara baik berdasarkan

au sakit hati orang lain

dengan perbuatan anarkis.
at tercela maka kita harus
berusaha ari si .#S€bagai orang yang beriman
eredam kemarahan dengan

rang untuk berpikir secara

Secara bahasa t{am arti rakus hatinya. Sedang menurut istilah

t{ama’ I a d u ar terlalu berlebihan tanpa
memper a afamyy akibatkam@danya dosa besar.
T{Pa GlaNka‘)kLthﬂp Gh@ng bersifat rakus terhadap

dunia menyebabkan manusia menjadi hina. Sifat ini digambarkan oleh beliau

seperti orang yang haus yang hendak minum air laut, semakin banyak ia

meminum air laut, semakin bertambah rasa dahaganya. Maksudnya,


http://tanbihun.com/bebas/suaramu-adalah-nasib-baikku/
http://tanbihun.com/tasawwuf/hikmah/dunia-hanya-senilai-tetesan-air-kencing/
http://tanbihun.com/kajian/analisis/krupuk-kulitpun-haram/
http://tanbihun.com/tasawwuf/tasawuf/dosa-besar-ke-7-taruhan-atau-judi/

bertambahnya harta tidak akan menghasilkan kepuasan hidup Kkarena
keberhasilan.
Dalam mengumpulkan harta akan menimbulkan harapan untuk

mendapatkan harta benda baru yang lebih banyak. Sifat kebendaan tanpa

memperhitungkan mana yz al dan haram.

dan dahaga kehidupan dunia.
ya, semakin rasa lapar dan
I, mereka sebenarnya tidak

tetapi sebaliknya menjadi

an untuk terus mendapat
lupa tujuan sebenarnya
al lain, melainkan mengisi
uhnya Allah
untuk melaksanakan

tanggung jawab sebagai -Nya.

t 1 e skan e dalam bahaya riya’ serta
akan c nisasb daifkepada h SWT. Akhirnya ia akan
mean @bNalﬁ R)ab 'ﬂhlﬁ setelah  Allah  SWT.,
membebaskannya dari pada perhambaan sesama makhluk.

C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah:



1. Jika strategi problem solving dengan menggunakan media gambar baik, maka hasil belajar
siswa kelas VIII juga baik.
2. Jika strategi problem solving dengan menggunakan media gambar kurang baik, maka hasil

belajar siswa kelas V111 juga kurang baik.

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban < ang harus diuji lagi kebenarannya.

Adapun mengen Waje o/ solvi gan menggunakan media

gambar terhadap hasil jar si : gidah akhlak Mts Ma’arif

Ha : Ada Penga : enggunakan

VIl Mata

Ho

Menggunakan Media Gambar

ap Hasil Belajar Siswa Kelas

|4 a’arl g0

k
PONOROGO

VIl Mata ar 1da

% Andhita Dessy Mulansari, Aplikasi Statistik Parametrik dalam Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Felicha,
2016), 12.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini, penuli atan kuantitatif. Penelitian kuantitatif

adalah suatu proses menery
alat menemukan ketera
Penelitian ini me

u metode penelitian yang

bertujuan untuk mene pih pada hasilnya dengan

4
.48

kelompok yang tidak elompok kontro

Berdasarkan beb emukakan oleh Sugiyono,
penelitian ini termasuk desain ini peneliti dapat
mengontrol semua Va ksperimen.”® Desain true
eksperime

Pada Posttest- ok. Kelompok pertama

disebut kelas eksperim i i disebut kelas kontrol.*

P ﬁstr

Kelompo )
Eksperimen 41 v v
Kontrol x v

*" Deni Dermawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 37.
8 Dermawan, Metode Penelitian..., 228
“% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2008), 75.
50 H
Ibid., 76.



Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Strategi problem solving menggunakan media gambar sebagai variabel bebas

(Independent)

2. Hasil belajar sebagai variabel terikat (I3 ent)
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalal iliki karakteristik tertentu
dalam suatu penelit pi juga subyek dan benda
alam lain. Populasi )yek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh ka ubyek itu. Populasi dalam

penelitian ini adalah ) siswa Mts Ma’arif Klego.

2. Sampel

Sampel adalah"9dgian il afisdlan Yara
PONORO

populasi besar dan pen mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,

istik yang"dimiliki oleh populasi. Bila

> Wulansari, Aplikasi Statistik..., 8.



misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan yang

akan diteliti. Sampel dapat didefinisikan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan

menggunakan prosedur tertentu sehing apkan dapat mewakili populasi.”

sebagai sampel. Hal i apapabils atif kecil, yaitu kurang dari

100 orang.”

C. Instrumen Pengumpu

Instrumen peneli engukur fenomena alam
maupun sosial yang dia alat bantu yang dipilih dan
digunakan sebut menjadi
sistematis dan diper

Adapun instrument pengumpulan da ah sebagai berikut:

1. Tes
Tes atau eval ja afmbroses k menentukan nilai hasil

belajar siswa melal jjsegjtyn Nla@ataewugha(y)elajar.% Dalam penelitian

ini, tes diberikan kepada responden setelah perlakuan. Pengambilan data melalui metode

r

*2 |bid., 118.

%% Nanang Martono, Metode Penelitian kuantitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 74.
> Sugiyono, Metode Penelitian......,124-125.

% Sugiyono, Metode Penelitian..., 148.

*® J Hamdayana, Metodologi Pengajaran: cetakan 1 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 196.



tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang diperoleh pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah diberi perlakuan yang berbeda. Tes yang digunakan berbentuk soal
objektif pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban.”’

Langkah-langkah melakukan tes:

a. Membuat kisi-kisi soal
b. Menyusun soal
c. Mengadakan uji coba

d. Menganalisis hasi

. Instrumen Non Tes
Instrumen no perilaku yang berkenaan
dengan ranah kogni ) berhubungan dengan apa
yang dibuat atau di yang akan diketahui dan
dipahaminya.’®
. Perla

JARAN

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

N

Kelas/Semester PPV ©O R O G O

Materi Pokok : Ana<niyah, Putus Asa, Ghad{ab, dan T {ama’
Alokasi Waktu - 4 X 40 menit
> Ibid.

% Hamdayama, Metodoogi Pengajaran..., 196.



A. Kompetensi Inti
(K1) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
(K2) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun dan

percaya diri dalam berig psecara efektif dengan lingkungan

(K3) : engetafuer™{Faktugh Septual dan prosedural)

(K4) ranah  konkret

dan

B. Kompetensi D
KI.1  1.3. Menolak perilaku lyah, Putus Asa, Ghad{ab, dan
T{ ;
KI.2 2.3. Mémbia i g riPerilaku JARa<niyah Putus
“PO'NOR O G O
KI.3 3.3. Memahami pengertian, contoh dan dampak negatif sifat

Ana<niyah, Putus Asa, Ghad{ab, dan T {ama’

KlL4  4.3. Mensimulasikan akibat buruk akhlak tercela dalam kehidupan



sehari-hari

C. Indikator

Kl | KD INDIKATOR

1 1.3. Menolak perilaku 1.3.1. Siswa mampu membiasakan
Ana<niyah, Putus Asa, menolak perilaku
Ghad{ab, dan T {amag Ana<niyah, putus asa,

aad{ab, dan T {ama’

2 2.3. Membiasa : mampu  melatih
menghi el \ N\ " ';' i perilaku
Ana< UG A \ ) r-.'  putus  asa,
Ghad . , g7 _ T{ama’.

3 | 3.3. Mem: v o ] i u menjelaskan
conto contoh  dan
sifat / Asa |/ egatif  sifat
Ghad A/ putus  asa,

‘- n T{ama’.
mampu
pttkan pengertian,
if
ah, putus asa,
Ghad{ab, dan T {ama’

4 4.3. Mensi 1. iswa mampu
buru akibat
kehid i-hari tercela dalam

Dapat dilihat dffamph 02¥a




D. Teknik Pengumpulan Data
Agar memperoleh data variabel tentang adakah pengaruh strategi problem solving
dengan menggunakan media gambar terhadap hasil belajar siswa penulis menggunakan alat
tes untuk memperoleh data penggunaan media gambar.

1. Tes

Langkah-langkah mela
a) Membuat Kisi-kisi sg
b) Menyusun soal
c) Mengadakan uj

d) Menganalisis hs

Instrumen P} (1
“ 0. O ine Subjek | Teknik

Pengaruh enden ==n Siswa Tes
Strategi Prg kelas

Problem “‘ﬂ Ghad{ab 2 VI A

Solving menggu aKe Sls

Dengan edia Gambar asakan

Judul

dan

Meriggunakan (Akhlak ela olak perilaku
Media Difiyl.  Ana<niyah.p Y I B
Gambar Sendlrl) hadgeDd, dan T {ama’
Terhadap biasakan diri
Hasil Belajar nd i

Siswa Kelas utus
VI Pada

Mata

Pelajaran 3 |s bu mel
Agidah

Akhlak  Mts P 0 N Ana<n|ya pu us asa,
Ma’arif Klego Ghad{ab, dan T {ama’

4. Memahami
pengertian, contoh
dan dampak negatif
sifat Ana<niyah,
putus asa, Ghad{ab,




dan T{ama’
5. Siswa mampu
menjelaskan dan
menyimpulkan
pengertian, contoh
dan dampak negatif
sifat Ana<niyah,
putus asa, Ghad{ab,
ik {ama’

Lanjutan tabel....

Judul Teknik

dokumentasi

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian jK@ian nali t rdpakan keglatén setelah data dari seluruh

responden atau sumdeaﬁaiNerlﬂpLRarUig&kabmtuk menjawab rumusan

masalah dan melakukan perhitungan untuk menguiji hipotesis yang akan diajukan.>®

5 Wulansari, Aplikasi Statistika...,207.



1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas
Validitas (kesahihan) instrumen penelitian adalah derajat yang menunjukkan di

mana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur.”® Validitas merupakan syarat yang

terpenting dalam suatu alat eva jatu teknik evaluasi dikatakan valid jika

objek yang abstra

Pengujian gan mengkorelasikan skor
item pertanyaan an metode Kkorelasi product
moment.

Kriteria da idi tem /] a0 koefisien Kkorelasi (rhitung)
positif dan lebih tersebut dikatakan valid
sebali ebut dikatakan
tidak valid (d pertanyaan yang tidak

memenuhi kriteria validitas (tidak v. aka item tersebut akan dikeluarkan dari soal

tes. Nilai repe yangy di an S k seba 30 dengan menggunakan
taraf signifikan 5 a e I 6

Ada uji vapasﬂtrwnﬂpﬂti@@biwpel seluruh kelas VIII di

MTs Ma’arif Klego Ponorogo sebanyak 30 siswa. Dari hasil perhitungan validitas item

instrument terdapat 20 item soal, ternyata terdapat 16 item soal yang dinyatakan valid

% Sykardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 31.
61 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 245.
82 Wulansari, Aplikasi Statistika...., 95.



yaitu nomor 1, 2, 3, 4,5, 7,9, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20. Dapat dilihat pada
lampiran 06 dan 07.

Dari hasil perhitungan validitas item instrument dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.4

=z

o

=
>
=
c
>
«

Keterangan
Valid

O O N| o O | W N B




b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah hasil suatu pengukuran yang dapat dipercaya. Hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran

terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama.®®

Untuk mengkaji reabilitas , dalam penelitian ini dilakukan secara

dengan menggungika (R" geniZ program SPSS versi 16.0

for windows. Kri ah apabila harga cronbach

alfa lebih besar an reliabel dan sebaliknya

apabila harga cra en tersebut dikatakan tidak

reliabel.®

Variabel Keterangan

Strategi p Reliabel
solving d
menggun

media ga

Dari keteranPgan g?el mtag)dikﬁuigwﬁaria el Strategi problem solving

dengan menggunakan media gambar memiliki cronbach alfa > 0,5. Dengan demikian,

8 Saifuddin Azwar, Reabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 7.

® Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 127-128

% Duwi Prayitno, SPSS Handbook: Analisis Data, Olah Data, dan Penyelesaian Kasus-kasus Statistik
(‘Yogyakarta: Mediakom,2016), 60.



variabel strategi problem solving dengan menggunakan media gambar dikatakan
reliabel. Adapun untuk mengetahui perhitungan cronbath alfa dapat dilihat pada
lampiran 08.

2. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas
Uji ini digunakan ug ji apa ampel penelitian ini dari populasi
distribusi normal ata
Uji normalig f)aslimab (o qate \iti iabel berasal dari populasi

yang berdistribus I menggunakan alat bantu
yakni dengan me nakan kolmogorof-smirnof
pada bagian asy! eria, yakni:
1) Apabila nilai a

2) Apabila nilai a

| mempunyai
varians yang h tahap ini menggunakan

SPSS 16.0 for windows mengguna e way anova. Pada tahap ini ada dua Kriteria

yakni:
1) Apabila nilai fi

2) Apabila nilai spifi@ NSGaRk Gmﬂ,y 0

% Wulansari, Aplikasi Statistika....., 38.
*"Ibid., 22.



3. Uji Test “t”
Test “t” merupakan salah satu tes statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran
atau kepalsuan hipotesa nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel

yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang

signifikan.?® Tes “t” sebagai salah s komparasional bivariat harus disesuaikan

dengan keadaa sampel yang 8 dengan menggunakan tes “t” untuk
sampel kecil (n>30).
a. Tes “t” untuk sama lain mempunyai

hubungan

1 dan nilai variabel 2.

SE,;n = Standar Error (Stand3 atan) dari Mean of Difference.
3) tp = —SEMD
Mp= Mea hitung beda selisih antara nilai

variabellgniﬂarN‘eIQ R 0 G O

Untuk interpretasinya db= n-1 dan dikonsultasikan Tabel Nilai “t”. rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

% Retno Widyaningrum, Statistika (Yogyaakarta: Pustaka Felicha, 2011), 151.



langkah 1: Merumuskan hipotesa dan buatlah tabel perhitungannya.
Ho: Tidak ada/tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi problem solving
dengan menggunakan media gambar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada

mata pelajaran akidah akhlak di MTs Ma’arif Klego.

Ha: Ada/terdapat pengaruh yang.g an antara strategi problem solving dengan

Langkah 4: Nilai i n langkah 3 dimasukkan

Langkah 6: Me i
Rumus : t;= 5:’” ji bukan ta@la aljabar karena To di sini

merupakan ada gsmg?raﬁpegdaﬁmg( ﬁ Ygoesar nilai minus tersebut,

sehingga tanda minus tersebut tidak perlu dibandingkan).



b. Interpretasi

Menghitung derajad bebasnya db = n-1 dan dikonsultasikan dengan Tabel Nilai

pelajaran akidah a M’anlf Kjfgo pada lampiran 11.

c. Kesimpulan

Berdasarka yakinkan dapat dikatakan
strategi problem bar untuk pembelajaran
Akidah Akhlak, nyata dalam arti dapat
diandalkan sebagg idang studi Akidah Akhlak

di

% |bid., 155-156.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Madarasah Tsana efjorbetd ada, (alNuAmL985, faktor yang mendorong
berdirinya madrasa 0 tidak dapat melanjutkan
sekolah karena fak akat Klego hanya lulusan
Sekolah Dasar (SD pan JK, S. Ag sekeluarga
bertekat mendirika g masyarakat yang tidak
dapat melanjutkan iyah Klego ini memakan
waktu selama satu tal

Kegiatan belaj gan baik pada tahun 1986,
dengan | a pendidikan
lain seperti Al-Isl Al-Mukarom Sumoroto.

MTs Klego ini mengambil tenaga pen in karena minimnya sumber daya manusia di

dusun Klego.
Jumlah siswa j@aFi t semakifsbertambdf® Namun, pada tahun 90an

Madrasah tersebut pn@nNg@nR I@a@a @erapa orang dari tenaga

pendidik MTs Klego mencalonkan kepala Desa. Sehingga, Madrasah menjadi cerai berai.
Hal ini mengakibatkan 50% dari jumlah siswa menurun pada awalnya 35-40 menjadi 17-

19 siswa.



MTs Klego berubah menjadi MTs Ma’arif Klego atas saran lembaga Ma’arif NU
untuk melakukan akreditasi agar dapat menyelenggarakan ujian di sekolahnya sendiri.
Pada tahun 1996 merintis pondok pesantren yang mulai berkembang sampai saat ini.

Mts Ma’arif Klego menggunakan metode yang artinya tetap melestarikan metode

lama yang baik dan mengambil metode ang lebih baik. Metode ini diharapkan sesuai

kantor wilayah Dep juli 1986. Dengan nomer

statistic madrasah i Departemen Pendidikan
dan Pemberdayaan an oleh dewan akreditasi
Madrasah Provinsi 007/2007 pada tanggal 20

April 2007 sebagai

2. Visi,
a. Visi

1) Berilmu, memiliki ilmu yang itas tinggi dalam penguasaan IPTEK dan

IMTAQ sebag a
2) Beramal, tera d k a dalldan terampil dalam masyarakat.

3) Bertagwa, sele@an WaRdne@hieala keburukan baik norma

agama maupun norma masyarakat.

" Buku Profil MTs Ma’arif Klego Mrican, Jenangan Ponorogo 2011, 2.



b. Misi
1) Membekali peserta didik ilmu yang ‘Amaliyah
2) Membiasakan peserta didik beramal yang ilmiyah

3) Menanamkan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT

c. Tujuan
Berdasarkan visi dag MTs Ma’arif Klego adalah sebagai
berikut: “Para santg anakan ibadah secara baik,
berakhlak mulia, dan Inggris yang akhirnya
mampu bersaing

3. Profil Singkat Sekd
Profil Madras4 ariy K raan Ponorogo:

a. Nama Madrasah

b. Nomor Statistik

c. Status Akreditasi

1) Jalan

2) Desa/Kelurah
3) Kecamatan
4) Kabupaten P 0 NHOOR O G 0
5) Provinsi - Jawa Timur

6) E-mail : mts.klegopo@yahoo.co.id



mailto:mts.klegopo@yahoo.co.id

4. Letak Geografis MTs Ma’arif Klego
MTs Ma’arif Klego terletak di jalan Halim Perdana Kusuma No. 38 Klego, Mrican,
Jenangan Ponorogo. Memiliki lokasi yang strategis, tidak jauh dari perkotaan sehingga

sangat mudah dijangkau dari kota maupun desa. MTs Ma’arif Klego terletak di jalur

Ponorogo—Pudak. Sehingga banyak sis Ma’arif Klego yang berasal dari beberapa

daerah tersebut.

5. Struktur Organisasi
Ketua Yayasan
Komite
Kepala Sekolah
Tata Usaha
Waka Kurikulum
Waka Kesiswaan
Waka Sarana Prasa
Waké
Ketua Pondok

6. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Adapun tenag ng i ahun Pelajaran 2017/2018,

cukup memadai yaigtister i orang guru. Untuk lebih
jelasnya sebagaimarpbﬂ bNhO R O G 0
Tabel 4.1
Data Jumlah Guru
NO | GOLONGAN GURU NIP. 15
L P JUMLAH

1 \Y/ - - -




2 11 2 - 2
3 I - - -
4 I - - -
5 GTY 18 12 30
20 12 32

7. Keadaan Siswa MTs Ma’arif Klego

Pada tahun 2017/2018, j MTs Ma’arif Klego adalah 93, dengan

rincian pada tabel di bawak

8. Sarana dan Prasar
Sarana dan p ) kelancaran kegiatan dan

proses belajar menga : a dan prasaran yang cukup

a. Teori/kelas 1 6 Bua

b. Laboratorium IP 1
c. Laboratorium Ko te u
. pepuskan P @ NO R O G O

e. Ketrampilan : 1 Buah

f. Kesenian : 1 Buah

g. Kantor : 1 Buah



h. Ruang Kepala : 1 Buah

I. Ruang Guru : 1 Buah

J. Ruang BP/BK : 1 Buah
k. Masjid : 1 Buah
I. Mushola

m. Ruang Serba Guna

n. Ruang UKS

p. Lapangan Olahr:
g. Kantin

B. Deskripsi Data

Dalam penelitia ah siswa kelas VIII MTs

Ma’arif Klego Ponorog I, akan dijelaskan variabel

penelitian yaitu tentan ggunakan Media Gambar.

enggunakan

Skor Jawaban Angket an Menggunakan Media
No
: O
2 15 5 16,7 %
3 13 6 20,0 %
4 12 4 13,3 %
5 11 2 6,7 %




6 10 3 10,0 %
7 9 2 6,7 %
8 7 3 10,0 %
9 2 1 3,3%
Total 30 100%
Dalam penyusunan urutan keduoe pokatan dapat disusun dengan menjadi

nggunakan media gambar

dalam penelitian ini spss versi 16. Adapun
hasilnya sebagai berik
1) Identifikasi Variab

Variabel Independen Menggunakan
Variabel Depe

2) Mengestimasi/mena

Untuk menentukan tingkatan h Jar akidah akhlak siswa tinggi, sedang dan

rendah, dibuat peng
a) Skor lebih dari n strat problem solving dengan

menggunakan ﬂbﬁerﬁxpﬁll ﬁda@klﬁ kelas VIII MTs Ma’arif

Klego Ponorogo termasuk kategori tinggi.
b) Skor kurang dari Mx - 1.SDx adalah tingkatan strategi problem solving dengan
menggunakan media gambar terhadap hasil akidah akhlak kelas VIII MTs Ma’arif

Klego Ponorogo termasuk kategori rendah.



c) Skor antara Mx - 1.SDx sampai dengan Mx + SDx adalah tingkatan strategi problem
solving dengan menggunakan media gambar terhadap hasil akidah akhlak kelas VIII
MTs Ma’arif Klego Ponorogo termasuk kategori sedang. Adapun perhitungannya

adalah:

Mx + 1. SDx
Mx —-1.SD

Dengan de ari 15 dikategorikan tingkat

strategi problem bar terhadap hasil tinggi,
sed ing dengan
menggunakan meeg rang dari 9 dikategorikan

menggunakan media gambar terhadap hasil

ﬁk yl g' ed Gambar Terhadap Hasil
lajar Aki ak

No Nilai Frekuensi Prosentase Kategori
1 > 15 4 13,3% Tinggi
2 15-9 20 66,7% Sedang
3 <9 6 20% Rendah




Total 30 100 %

Dari tingkatan tersebut, dapat diketahui bahwa yang menyatakan strategi problem
solving dengan menggunakan media gambar kelas VIII MTs Ma’arif Klego Ponorogo

dalam kategori tinggi dengan frekueg banyak 4 responden (13,3%), dalam kategori

kelas VIII MTs ' 90 e karena dinyatakan dalam
kategorisasi men

Untuk me e} (R i all perhitungan sistematika.
Sedangkan metoc apun hasil dari perhitungan

dapat dilihat pada

Dari deskri

Skor Jawaban Angket Pengaruh Str olving dengan Menggunakan Media

las Eksperimen

No
1
2
3 3 WW
4 12 1 6.7%
5 10 1 6.7%
6 9 1 6.7%
Total 15 100%




Dalam penyusunan urutan kedudukan atas tiga tingkatan dapat disusun dengan
menjadi tiga kelompok yaitu tinggi, sedang dan rendah. Patokan yang digunakan untuk
menentukan rangking atas, tengah dan bawah adalah sebagai berikut:

Analisis dalam tingkat strategi problem solving dengan menggunakan media

gambar dalam penelitian ini diba ggunakan perhitungan program spss versi 16.
Adapun hasilnya sebagai bg

1) Identifikasi Variabel
Variabel Independen Menggunakan

Variabel Dependent

2) Mengestimasi/mené

Untuk menent siswa tinggi, sedang dan
rendah, dibuat penge
a) Skor lving dengan
menggunakan elas VIII MTs Ma’arif

Klego Ponorogo termasuk kategori t

b) Skor kurang da - a
menggunakan m r
Klego Ponorogo EmmagykIqIorgydde @ G O

c) Skor antara Mx - 1.SDx sampai dengan Mx + SDx adalah tingkatan strategi problem

problem solving dengan

kelas VIII MTs Ma’arif

solving dengan menggunakan media gambar terhadap hasil akidah akhlak kelas VIII



MTs Ma’arif Klego Ponorogo termasuk kategori sedang. Adapun perhitungannya

adalah:
Mx + 1.SDx =13,60 + 1(2,131)
=13,60 + 2,131
=15,731
Mx — 1. SDx
Dengan demi I 16 dikategorikan tingkat

strategi problem sol rhadap hasil akidah akhlak

kelas eksperimen ti tingkat strategi problem
solving dengan me asil akidah akhlak kelas

oblem solving

dengan mengguna

rendah. Dapatdlllhatida lampiran 15. %8 l

PONOKRKOGO

Kategori Strategi Problem Solving dengan Menggunakan Media Gambar Terhadap Hasil
Belajar Akidah Akhlak Kelas Eksperimen

No Nilai Frekuensi Prosentase Kategori

1 >16 0 0% Tinggi

akhlak kelas eksperimen




Skor Ja

2 16-11 13 86,7% Sedang
3 <11 2 13,3% Rendah
Total 15 100%

Dari tingkatan tersebut dapat diketahui bahwa yang menyatakan strategi problem

solving dengan menggunakan meg elas VIII MTs Ma’arif Klego Ponorogo

menggunakan med bo Ponorogo pada Kelas

Eksperimen adala ategorisasi menunjukkan
prosentasenya 86,79

Adapun perhit

ia Gambar

1
2
3
4
5
6 10 2 13.3%
7 9 1 6.7%
8 7 3 20.0%
9 2 1 6.7%




Total 15 100%

Dalam penyusunan urutan kedudukan atas tiga tingkatan dapat disusun dengan
menjadi tiga kelompok yaitu tinggi, sedang dan rendah. Patokan yang digunakan untuk

menentukan rangking atas, tengah dan balah adalah sebagai berikut:

Analisis dalam tingkat st g dengan menggunakan media gambar
dalam penelitian ini dibg meAgaunglRan—RerN program spss versi 16. Adapun
hasilnya sebagai beri

1) Identifikasi Variab
Variabel Independe

Menggunakan

Variabel Dependent

akidah akhlak siswa tinggi, sedang dan

a) Skor lebih dari Mx + 1.SDx ngkatan strategi problem solving dengan
menggunakan m I kelas VIII MTs Ma’arif
Klego Ponorogo a tegori gi

b) Skor kurang da'ﬁ\/bbl alaﬁnﬁandrati% problem solving dengan
menggunakan media gambar terhadap hasil akidah akhlak kelas VIII MTs Ma’arif
Klego Ponorogo termasuk kategori rendah.

c) Skor antara Mx - 1.SDx sampai dengan Mx + SDx adalah tingkatan strategi problem

solving dengan menggunakan media gambar terhadap hasil akidah akhlak kelas VIII



MTs Ma’arif Klego Ponorogo termasuk kategori sedang. Adapun perhitungannya

adalah:
Mx + 1. SDx = 10,27 + 1(3,535)
=10,27 + 3,535
=13,805
Mx — 1. SDx
Dengan demi I 14 dikategorikan tingkat

strategi problem sol rhadap hasil akidah akhlak

kelas kontrol tinggi, at strategi problem solving
dengan menggunaka ak kelas kontrol sedang dan
skor menggunakan

media gambar ter, adah. Dapat dilihat pada

lampiran 16.
el
Kategori Strategi Probl deng e an Medi@Gambar Terhadap Hasil
elaja hlak'Kalds Kontr
No N|I a e
1 >14 2 13,3% Tinggi
2 14-7 12 80% Sedang
3 <7 1 6,7% Rendah
15 100%




Dari tingkatan tersebut dapat diketahui bahwa yang menyatakan strategi problem
solving dengan menggunakan media gambar kelas VIII MTs Ma’arif Klego Ponorogo

pada Kelas Kontrol adalah dalam kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 2 responden

(13,3%), dalam kategori sedang deng akuensi sebanyak 12 responden (80%), dan

problem solving dengan

menggunakan media elgs) - 20T K pnorogo pada Kelas Kontrol
adalah sedang, karef@tinyakkanyiate 3 enunjukkan prosentasenya 80%.

C. Analisis Data

1. Uji Prasyarat Anal

a) Uji Normalitas

Sebelum mengetahui asumsi yang

digunakan dalam perlaku untuk penggunaan

rum i i g i enelitian ini

peneliti meng

roblem solving dengan

menggunakan media gambar terhad belajar siswa kelas V11 pada mata pelajaran

akidah akhlak di
Hasil perhi an i t sébagai beriKuE:

PONOROGO

Hasil Uji Normalitas

Variabel Signifikasi | Kriteria | Keterangan
Strategi problem 0,130 0,05 Normal

solving dengan




menggunakan media

gambar

Dari keterangan tabel di atas, diketahui bahwa variabel Strategi problem solving

dengan menggunakan media gambar gemiliki hasil 0,130 > 0,05. Dengan demikian,

variabel Strategi problem sg , menggunakan media gambar dikatakan
Normal. Adapun untu ahrtt % Y ; pgorof-smirnof dapat dilihat pada
lampiran 10.

b) Uji Homogenitas

i menyguQ3

ini ada .' s

Pada tahap S menggunakan one way

anova. Pada tah signifikasi > 0,05 maka

homogen dan ni n.”" Dalam penelitian ini

peneliti menggu

menggunakan me

Strategi

solving

media gambar

"Wulansari, Aplikasi Statistika..., 38.



Dari keterangan tabel di atas, diketahui bahwa variabel Strategi problem solving
dengan menggunakan media gambar memiliki hasil yaitu 0,768 > 0,05. Dengan
demikian variabel Strategi problem solving dengan menggunakan media gambar

dikatakan homogen. Adapun untuk mengetahui perhitungan one way anova dapat

dilihat pada lampiran 10.
2. Uji Signifikasi Model

a) Hipotesis

Ho Tidak a LA ighitikam \q amstrategi  problem

b) Statistik Uji

data T test X terhadap Y dengan program

Berdasarkan tabel hasil peng
SPSS versi 16. r S bagian In dent samples test, maka
didapatkan hasil ta i t plgSitest seb berikut:

PONOROGO

T test pengaruh strategi problem solving dengan menggunakan media gambar terhadap
hasil belajar akidah akhlak
Independent samples test

T test
\ T \ Sig (2-tailed)




| Hasil belajar | 2,375 | 0,025 |

Hasil pengolahan data independent samples test strategi problem solving dengan
menggunakan media gambar terhadap hasil belajar akidah akhlak dengan program SPSS

versi 16.0 for windows dapat dilihat pada lampiran 11.

Nilai T tabe ffgKat '€ g an Degrees of Freedom (df)
sebesar 2 : 28 ad3 p/Ha : : ahwa nilai T hitung sebesar

hituhg

tahui seb

2,375 dan nila tabel, sedangkan nilai

signifikansinya d ya tersebut dibawah 0,050

atau 5%.
elalui program SPSS versi

< 0, 050 maka H, ditolak,

Nilai Thitun ada hasil pengolahan data

strategi problem bar terhadap hasil belajar

akidah akhlak ya

PONOROGO

D. Interpretasi dan Pembahasan

Dari hasil perhitungan analisis Independent Samples Test tentang strategi problem

solving dengan menggunakan media gambar terhadap hasil belajar akidah akhlak diperoleh



Thitung (2,375) > Trwper (2,05) sehingga H, ditolak. Hal itu berarti strategi problem solving
dengan menggunakan media gambar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
akidah akhlak siswa kelas VIII MTs Ma’arif Klego Ponorogo. Dari tingkatan tersebut dapat

diketahui bahwa yang menyatakan strategi problem solving dengan menggunakan media

gambar kelas VIII MTs Ma’arif Klegg g0 dalam kategori tinggi dengan frekuensi

dan dikategorikan seda
Strategi Problem a sekedar strategi mengajar

tetapi juga solving dapat

menggunakan strategilai [ imenarik kesimpulan.”

Media gambar adalah Gambar atau erupakan media reproduksi bentuk asli dalam

dua dimensi. Gamba u p VIS ang efektif karena dapat
divisualisasikan sesuatuif@ng dénganilébih konkfifldan realistis.”

Hasil belajar merpt @eN] Wgﬁa“e@p@kemampuan yang dimiliki

siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa. Menurut

Reugeluth bahwa hasil belajar atau pembelajaran dapat juga dipakai sebagai pengaruh yang

Mulyono, Strategi Pembelajaran..., 108.
"®Asnawir dan Usman, Media Pembelajaran, 47-51.



memberikan suatu ukuran nilai dari metoode (strategi) alternatif dalam kondisi yang berbeda.
la juga mengatakan secara spesifik bahwa hasil belajar adalah suatu kinerja (performance)
yang diindikasikan sebagai suatu kapasitas (kemampuan) yang telah diperoleh.”

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar Pertama, siswa: dalam arti kemampuan

berpikir atau tingkah laku intelektual, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani

Surakarta tahun 2014 K b e b6l Stitategi Problem Solving dan
Reading Guide terhad 5 VIII SMP N 1 SAMBI
BOYOLALI tahun aja engaruh hasil belajar siswa
menggunakan strategi wa kelas VIII SMP N 1
SAMBI BOYOLALI tg raf signifikan 0,238 > 0,05
maka H, diterima.”

Dengan demikian.dapat si . 3 10 vangssigRifikan antara strategi
il belajar siswa kelas VIII

pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs

P OGO

arif Klego Ponorogo.
" Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran..., 37.

R
"Ibid., 12.

®Uswatun Khasanah, Pengaruh Pembelajaran Strategi Problem Solving dan Reading Guide terhadap Hasil
Beajar Biologi pada siswa kelas VIII SMP N 1 SAMBI BOYOLALI tahun ajaran 2013/2014.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian analisis pembahasan pe g di atas, peneliti dapat menyimpulkan yang

hasil belajar akidah 3 OEL, . (2,05), sedangkan nilai
Signifikansinya diketa
atau 5%, Sehingga H, ing dengan menggunakan
media gambar berpeng akidah akhlak siswa kelas
VII MTs Ma’arif Kle an bahwa tingkat strategi
problem solving dengé VIl MTs Ma’arif Klego
Ponorogo adalah sedan enunjukkan prosentasenya
66,7%. D sperimen dan

dikategorikan sedang

kontrol dengan rata-rata

10,27 dan dikategorikan sedang, ditunjuk n prosentase 80%.

a

Dari hasil penelip yO tN d@saRan@nﬂmﬂliki saran untuk beberapa

pihak, antara lain:
1. Bagi siswa MTs Ma’arif Klego Ponorogo, disarankan agar lebih memperhatikan dan

semangat dalam mengikuti pelajaran yang menggunakan strategi problem solving dengan



menggunakan media gambar. Sehingga, diharapkan untuk kedepannya siswa dapat
mencapai hasil belajar akidah akhlak yang lebih baik dan memuaskan.
. Bagi guru agar dapat menerapkan stategi problem solving dengan menggunakan media

gambar sebagai proses pembelajaran yang menyenangkan dan tidak monoton. Melalui

penelitian ini, guru juga diharapkan ih memahami strategi pembelajaran yang

menjadikan siswa lebih akti dapat membantu memaksimalkan

proses pembelajaran da
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